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Abstract 

Rainwater harvesting is one of the efforts to reduce surface runoff and increase water availability. 
Rainwater harvesting becomes one of the alternatives to meet the water needs of the community and 
reduce the use of PDAM water or groundwater. This research aimed to plan rainwater harvesting as an 
alternative raw water source. Rainwater harvesting planning in the Upper Bekasi watershed aimed to meet 
the water needs of the community in the upstream areas of the Bekasi river who have used PDAM water. 
Rainwater harvest planning was conducted based on the amount of water needed and the accommodated 
rainwater volume. The reservoir was planned with a capacity of 4 m³ and a dimensiont of 160 cm height 
and a wall thickness of 3 cm. The total of water needs of the community in the Upper Bekasi watershed 
in 2018 was 73 million m³/year or equivalent to 110 billion in PDAM rates. Through the rainwater 
harvesting planning, the amount of rainwater collected each year reached 7.8 million m³/year. Based on 
this research, the community can save water costs by 11% of the total costs incurred for PDAM water costs. 
Rainwater harvesting can be applied in the Bekasi watershed in the upstream areas and this plan should 
be disseminate immediately to the community. 

 
Keywords: planning, rainwater harvesting, reservoir, water needs 

Abstrak 

Panen air hujan merupakan salah satu upaya yang ditujukan untuk mengurangi limpasan permukaan dan 
meningkatkan ketersediaan air. Panen air hujan menjadi salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan 
air masyarakat dan mengurangi penggunaan air dari PDAM ataupun air tanah. Penelitian ini bertujuan 
untuk merencanakan panen air hujan sebagai sumber air baku alternatif. Panen air hujan di wilayah DAS 
Bekasi Hulu bertujuan untuk memenuhi kebutuhan air masyarakat DAS Bekasi Hulu yang selama ini 
memanfaatkan air PDAM. Perencanaan panen air dihitung berdasarkan besar kebutuhan air dan jumlah 
volume air hujan yang dapat tertampung. Bak penampungan direncanakan dengan kapasitas tampung 4 
m3 dan memiliki tinggi 160 cm serta tebal dinding 3 cm. Total kebutuhan air penduduk DAS Bekasi Hulu 
pada tahun 2018 sebesar 73 juta m3/tahun atau setara dengan Rp110 miliyar tarif PDAM. Dengan 
adanya perencanaan panen hujan maka diperoleh besar air hujan tertampung setiap tahunnya sebesar 
7.8 juta m3/tahun. Berdasarkan penelitian ini masyarakat dapat menghemat biaya air sebesar 11% dari 
total biaya yang dikeluarkan untuk biaya air PDAM. Pemanenan air hujan dapat diterapkan di wilayah DAS 
Bekasi Hulu dan perlu segera didiseminasikan kepada masyarakat. 

 
Kata Kunci: bak penampungan, kebutuhan air, panen air hujan, perencanaan 
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Latar Belakang 

Sumberdaya air akhir-akhir ini menjadi 
persoalan penting karena keberadaannya masih 
belum mampu untuk menopang hidup banyak 
orang. Menurut pandangan umum Komite Sosial 
dan Budaya PBB pada tahun 2002, semua orang 
mempunyai hak atas air yang cukup,   aman 
dan terjangkau secara fisik dan finansial untuk 
memenuhi kebutuhan pribadi dan rumah tangga. Air 
merupakan kebutuhan manusia yang tak tergantikan 
sehingga berapa pun nilai air masyarakat akan 
bersedia untuk membayarnya, maka dalam rangka 
memenuhi kebutuhannya air perlu dikelola dengan 
baik dan benar. Pengelolaan sumberdaya air 
belum dikelola dengan pendekatan sistem terpadu. 
Akibatnya, ketersediaan air semakin berkurang 
sehingga berdampak terhadap persaingan antar 
pengguna air. Prinsip penggunaan air berkelanjutan 
hendaknya dilakukan dengan menyediakan air yang 
sesuai dengan kuantitas yang dibutuhkan agar 
dapat mengidentifikasi alternatif sumber air yang 
dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air 
(Yulistyorini, 2011). 

Kebijakan otonomi daerah terkait perkembangan 
wilayah menjadi kawasan pemukiman menyebabkan 
berkurangnya daerah resapan air. Peningkatan 
pembangunan mengakibatkan terjadinya 
perubahan tataguna lahan sehingga berdampak 
kepada peningkatan volume limpasan permukaan. 
Akibatnya volume air yang masuk ke dalam 
tanah semakin berkurang sehingga mengurangi 
ketersediaan air tanah. Selain itu, perubahan tata 
guna lahan juga mempengaruhi debit aliran DAS 
Bekasi Hulu. Banyaknya air yang terbuang menjadi 
limpasan permukaan akan berpengaruh terhadap 
ketersediaan air di hilir. 

Wilayah   Kabupaten   Bogor    yang    terdiri 
dari Kecamatan Babakan Madang, Cileungsi, 
Cibinong, Citereup, Gunung Putri, Klapanunggal, 
Sukamakmur, dan Sukaraja, merupakan wilayah 
DAS Bekasi Hulu yang selama ini memanfaatkan 
air dari Kali Bekasi dan air tanah. Wilayah ini 
masih belum mampu untuk memenuhi kebutuhan 
air setempat dan merencanakan untuk melakukan 
pemanenan air (Wibowo et al., 2010). Potensi air 
permukaan dari Kali Bekasi sebesar 9.16 m3/detik. 
Berdasarkan proyeksi potensi air hanya dapat 
mencukupi sampai tahun 2012, namun dengan 
adanya tambahan pasokan dari Saluran Induk 
Tarum Barat Daya maka ketersediaan air dapat 
mencukupi sampai tahun 2023 (Nurhayati, 2008). 
Berdasarkan hal tersebut, studi ini bertujuan untuk 
membuat perencanaan panen air hujan sebagai 
sumber air alternatif untuk memenuhi kebutuhan air 
baku serta guna mengurangi penggunaan air tanah 
dan air PDAM. Studi ini juga merupakan salah satu 
upaya melakukan konservasi sumberdaya air. 

 

Bahan dan Metode 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di DAS Bekasi Hulu yang 

meliputi 8 kecamatan yakni Kecamatan Babakan 
Madang, Cibinong, Citereup, Cileungsi, Gunung 
Putri, Klapanunggal, Sukamakmur dan Sukaraja. 
Analisis data dilakukan di Departemen Teknik Sipil 
dan Lingkungan Institut Pertanian Bogor. 
Penelitian dilaksanakan dari September hingga 
Desember 2019. Peta lokasi penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian. 
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Tabel 1. Kebutuhan air penduduk. 
 
 

(Jiwa) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bahan dan Alat 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari instansi-instansi terkait. Data tersebut 
diantaranya data hidrologi, data penggunaan lahan, 
dan data kependudukan wilayah DAS Bekasi Hulu. 
Data yang digunakan merupakan data tahun 2011 
hingga 2019. 

 
Prosedur Penelitian 

Langkah awal dalam penelitian ini adalah tahap 
pengumpulan data dan studi pustaka. Data yang 
digunakan berupa data hidrologi dan kebutuhan air 
di wilayah hulu DAS Bekasi. Dengan data tersebut 
dilakukan analisis kebutuhan air, perhitungan debit 
andalan, dan perhitungan volume tampungan. 
Kebutuhan air dianalisis menggunakan standar 
kebutuhan air per orang menurut SNI 19-6728.1- 
2002 yaitu berkisar antara 60-120 liter per orang 
perhari. 

Berdasarkan data tersebut dilakukan 
perencanaan bangunan panen air. Perencanaan 
panen hujan menggunakan curah hujan rencana 
yang dihitung menggunakan curah hujan andalan 
80%. Data hujan diurutkan dari yang terkecil hingga 
yang terbesar (Nurrohman et al 2015). Analisis 
data curah hujan dihitung menggunakan data hujan 
tahunan perode 10 tahun terakhir untuk Kabupaten 
Bogor (2008-2018). 

 
Setelah dihitung besar volume tampungan, maka 

dilakukan analisis perbandingan yang bertujuan 
untuk membandingkan volume air yang tertampung 
dengan pengurangan biaya air yang bersumber 
dari PDAM. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Kebutuhan air dihitung berdasarkan jumlah 
masyarakat yang tinggal di aliran DAS Bekasi Hulu. 
Kebutuhan air akan terus meningkat dari tahun ke 
tahun. Data analisis kebutuhan air dengan prediksi 
50 tahun dapat dilihat pada Tabel 1. Kebutuhan air 
domestik adalah kebutuhan air yang digunakan 
pada tempat-tempat hunian pribadi untuk 

 

(1) 
 

Dimana, n merupakan jumlah data curah hujan 
 

Selanjutnya dilakukan perhitungan volume 
tampungan. Nilai koefisien (k), curah hujan (R) 
dan luas daerah tangkapan dapat digunakan untuk 
menghitung volume air hujan tertampung dengan 
rumus sebagai berikut (Nurrohman et al 2015). 

V = R x A x K (2) 

dimana V= Volume air tertampung (m3), R = Curah 
hujan (m/tahun), K = Koefisien limpasan 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Diagram alir penelitian. 

Kecamatan Jumlah Penduduk Kebutuhan Air 
(m3/tahun) 

Biaya PDAM 
(Rp/tahun) 

Babakan Madang 109 832 4 810 620 7 215 929 550 
Cibinong 354 569 15 530 130 23 295 194 250 
Cileungsi 282 957 12 393 535 18 590 302 275 
Citeureup 207 900 9 106 035 13 659 051 900 
Gunung Putri 363 036 15 900 959 23 851 437 825 
Klapa Nunggal 102 775 4 501 523 6 752 284 650 
Sukamakmur 77 528 3 395 719 5 093 578 650 
Sukaraja 184 094 8 063 314 12 094 970 325 
Total 1 682 690 73 701 833 110 552 749 425 

 



76 

Evantri, et al. 
 

 

Tabel 2. Volume tampung air hujan. 
 

Kecamatan Luas Pemukiman (m2) CH80% Koefesien limpasan (k) V (m3/tahun) 
Babakan Madang 9 811 200 0.09125 0.85 760 981.20 
Cibinong 3 953 000 0.09125 0.85 306 604.56 
Cileungsi 29 205 000 0.09125 0.85 2 265 212.81 
Citeureup 12 888 100 0.09125 0.85 999 633.26 
Gunung Putri 27 321 500 0.09125 0.85 2 119 123.84 
Klapa Nunggal 10 421 200 0.09125 0.85 808 294.33 
Sukamakmur 2 600 700 0.09125 0.85 201 716.79 
Sukaraja 4 626 600 0.09125 0.85 358 850.66 

 

memenuhi keperluan sehari-hari pada lingkup 
rumah tangga. Kebutuhan air domestik dibatasi 
hanya untuk keperluan mandi, mencuci, memasak, 
dan minum (Widiyono et al 2016). Kebutuhan air 
domestik masyarakat terpenuhi dari air PDAM 
Tirta Kahuripan. Kapasitas distribusi PDAM adalah 
sebesar 7 422 120 m3/tahun. PDAM Tirta Kahuripan 
hanya mampu mendistribusikan air sebesar 19% 
dari total penduduk. 

Berdasarkan perhitungan kebutuhan air pada 
Tabel 1 diperoleh hasil bahwa tingkat konsumsi 
air masyarakat sangat besar setiap tahunnya. 
Apabila dihitung dari segi ekonomi total biaya yang 
dikeluarkan pertahunnya cukup besar yakni sekitar 
634 juta rupiah pertahun. Maka dari itu, dilakukan 
perencanaan panen air hujan untuk mengurangi 
biaya ekonomi. Selain itu panen air hujan juga 
salah satu teknologi konservasi air yang ramah 
lingkungan. Perencanaan pemanenan air hujan 
termasuk upaya mandiri untuk memenuhi kebutuhan 
air. Hasil perhitungan volume tampung dalam 
perencanaan pemanenan air hujan dapat dilihat 
pada Tabel 2. 

Potensi pemanenan air hujan di wilayah DAS 
Bekasi Hulu berdasarkan luas daerah yang 
mencapai 100,827,300 m2 diperoleh sebesar 
7,820,417.45 m3/tahun. Pemanenan air hujan akan 
berakibat terhadap berkurangnya debit andalan 
di DAS Bekasi. Namun demikian, pemanenan air 
hujan di wilayah penelitian tetap dapat dilaksanakan 
secara maksimal, hal ini dikarenakan pengurangan 
debit andalan DAS Bekasi tidak mengganggu 
produksi air PDAM yang air bakunya besumber 

 

Gambar 3. Skema panen air hujan dari atap 
bangunan. 

dari Sungai Bekasi. Kapasitas produksi PDAM 
yang menggunakan aliran DAS Bekasi adalah 
sebesar 4.8 juta m3/tahun, sedangkan potensi debit 
andalan DAS Bekasi adalah sebesar 138 juta m3/ 
tahun. Dengan potensi pemanenan air hujan yang 
direncanakan maka potensi debit andalan setelah 
terjadi pemanenan air adalah sebesar 130 juta m3/ 
tahun. 

Sistem panen hujan direncanakan dengan 
membuat bak penampungan di bagian depan atau 
belakang rumah. Bak dibuat dengan kapasitas 
tampung 4 m3 dengan tinggi 160 cm tebal dinding 
3 cm (Setyawaty dan Anggraini 2014). Skema 
pembuatan bak penampungan air dapat dilihat 
pada Gambar 3. 

Menurut UNEP (2001), salah satu pemanenan 
air hujan yang dapat diterapkan adalah sistem 
atap, yakni menggunakan atap rumah secara 
individual memungkinkan air yang akan terkumpul 
tidak terlalu signifikan. Namun apabila diterapkan 
secara masal maka air yang terkumpul sangat 
melimpah. Penampungan air hujan yang berasal 
dari atap rumah biasanya merupakan alternatif air 
terbersih yang dapat digunakan sebaga sumber 
air bersih dan hanya membutuhkan pengolahan 
sederhana sebelum digunakan (Yulistyorini 2011). 
Pembangunan bangunan penampungan air dari 
atap rumah tidak sulit, yang diperlukan adalah 
menyambung pipa penampungan air hujan dari atap 
bangunan menuju bak penampungan air hujan. 

Berdasarkan hasil Tabel 3, apabila panen hujan 
diterapkan dengan baik dan sungguh-sungguh 
maka masyarakat dapat pengematan pembayaran 
tarif PDAM sebesar 11%. Air Bersih dari panen 
hujan jika diendapkan beberapa lama di dalam bak 
penampungan maka kualitasnya dapat tergolong 
cukup baik (Rahim et al, 2018). Pemanenan air 
hujan akan mengurangi volume air yang langsung 
masuk ke badan air, dan dapat mengurangi 
bahaya banjir. Kondisi ini juga akan berdampak 
kepada perubahan perilaku ramah lingkungan bagi 
masyarakat Kali Bekasi Hulu (Rahim et al 2018). 
Kegiatan pemanenan air hujan sangat bermanfaat 
untuk diterapkan, terutama di kawasan yang sulit 
untuk mendapatkan air bersih dari PDAM. 
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Tabel 3. Perbandingan volume panen air hujan dan pengurangan biaya PDAM. 
 

Kecamatan Kebutuhan Air V Tampung Air Hujan Biaya PDAM Selisih Biaya (PDAM) 
 (m3/tahun) (m3/tahun) (Rp/tahun) (Rp/tahun) 
Babakan Madang 4 810 619.7 760 981.200 607 445 7750 1 141 471 800 
Cibinong 15 530 129.5 306 604.562 22 835 287 406 459 906 843 
Cileungsi 12 393 534.85 2 265 212.813 15 192 483 056 3 397 819 219 
Citeureup 9 106 034.6 999 633.256 12 159 602 016 1 499 449 884 
Gunung Putri 15 900 958.55 2 119 123.844 20 672 752 059 3 178 685 766 
Klapa Nunggal 4 501 523.1 808 294.325 5 539 843 163 1 212 441 488 
Sukamakmur 3 395 719.1 201 716.794 4 791 003 459 302 575 190 
Sukaraja 8 063 313.55 358 850.663 11 556 694 331 538 275 993 
Total 73 701 832.95 7 820 417.456 98 822 123 241 11 730 626 184 

 

Simpulan 

Pemanenan air hujan dapat diterapkan di 
wilayah DAS Bekasi Hulu dan sudah saatnya untuk 
disosalisasikan kepada masyarakat. Panen air 
merupakan salah satu konservasi sumber daya air 
yang ramah lingkungan. Untuk itu direncanakan 
bak penampungan dengan kapasitas tampung 4 
m3 dan memiliki tinggi 160 cm serta tebal dinding 
3 cm. Berdasarkan penelitian ini masyarakat 
dapat menghemat biaya air sebesar 11% dari total 
biaya yang dikeluarkan untuk biaya air PDAM. 
Penelitian ini dapat ditinjau lebih jauh terkait upaya 
pengembalian air ke dalam tanah yang bertujuan 
untuk menjaga kestabilan cadangan air tanah agar 
tetap dapat dimanfaatkan. 
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